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Abstract: 
Education plays a key role in shaping the character of the nation's children. In today's digital era, technology 
has great potential to improve education and develop children's character. This research aims to explain how 
the utilisation of technology in education can be an effective means to improve the character of the nation's 
children. The research involves a literature analysis to explore the role of technology in the context of 
character education. The findings show that the integration of technology into the curriculum can facilitate 
more interactive learning, present moral challenges, and increase student engagement. In addition, the use of 
technology can help develop critical skills, cooperation and problem-solving, all of which are important 
aspects of character. However, this research also underlines the need for a balanced approach. While 
technology provides benefits, character education still requires a holistic approach involving social 
interaction, cultural values and balanced personality development. Therefore, this research provides insights 
into how technology can be positively integrated into the education curriculum to improve the character of the 
nation's children. The results of this research are expected to provide practical guidance for educators, 
policymakers and curriculum makers in developing educational strategies that focus on the character of the 
nation's children through the utilisation of technology. Thus, it is expected to realise a young generation that 
is not only technologically competent but also has a strong character that can face global challenges with 
integrity and leadership.  
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Abstraksi: 
Pendidikan memainkan peran kunci dalam membentuk karakter anak bangsa. Dalam era digital saat ini, 
teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendidikan dan mengembangkan karakter anak-anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat 
menjadi sarana efektif untuk meningkatkan karakter anak bangsa. Penelitian ini melibatkan analisis literatur 
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untuk mengeksplorasi peran teknologi dalam konteks pendidikan karakter. Temuan menunjukkan bahwa 
integrasi teknologi dalam kurikulum dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, menyajikan 
tantangan moral, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, penggunaan teknologi dapat membantu 
mengembangkan keterampilan kritis, kerjasama, dan pemecahan masalah, yang semuanya merupakan aspek 
penting dari karakter anak bangsa. Namun, penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya pendekatan yang 
seimbang. Meskipun teknologi memberikan manfaat, pendidikan karakter tetap memerlukan pendekatan 
holistik yang melibatkan interaksi sosial, nilai-nilai budaya, dan pengembangan kepribadian yang seimbang. 
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan pandangan tentang bagaimana teknologi dapat diintegrasikan 
secara positif dalam kurikulum pendidikan untuk meningkatkan karakter anak bangsa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan pembuat kurikulum 
dalam mengembangkan strategi pendidikan yang berfokus pada karakter anak bangsa melalui pemanfaatan 
teknologi. Dengan demikian, diharapkan dapat terwujud generasi muda yang tidak hanya kompeten secara 
teknologi, tetapi juga memiliki karakter kuat yang mampu menghadapi tantangan global dengan integritas 
dan kepemimpinan.  
 
Kata kunci: teknologi pendidikan, pengembangan karakter, pembelajaran digital 
 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu proses 
mengubah tingkah laku serta memperluas 
pengetahuan dan pengalaman hidup agar 
pemikiran dan sikap peserta didik menjadi lebih 
matang. Pendidikan di era digital saat ini 
mengalami kemajuan yang sangat pesat, 
kemajuan  teknologi tidak hanya bermanfaat 
dan menyenangkan orang dewasa saja, bahkan 
anak-anak  sekolah dasar pun dapat menikmati 
hasil dari  perkembangan teknologi saat ini. 
Teknologi banyak digunakan dalam dunia 
pendidikan sebagai sarana dan prasarana 
interaksi antara guru dan siswa. 

Tujua in pendidika in kairaikter aida ilaih untuk 
membentuk da in meningka itka in nilaii-nila ii budi 
pekerti serta i aikhlaik yaing positif paida i peserta i 
didik. Hail ini bertujuain aigair merekai, seba igaii 
generaisi penerus, daipa it turut berkontribusi 
daila im membaingun kehidupain naisiona il yaing 
aidil, a imain, dain seja ihtera i. Prinsip-prinsip ini 
mencerminkain nilaii-nilaii funda imentail yaing 
diinginkain dailaim pembentukain kaira ikter 
peserta i didik, termaisuk imain kepa idai Tuhain, 
keta ikwa iain, a ikhlaik yang mulia i, keseha itain, ilmu 
pengeta ihuain, bakat keteraimpilain, krea itivitais, 
kema indiria in, sema ingait demokra isi, dain 
tainggung ja iwa ib (Depdiknas, 2003). La indaisain 
pendidikain kairaikter disebut di da ilaim A il-
Qur’a in Q.S 31:17, yang artinya: 

“Ha ii aina ikku, dirika inla ih shola it dain suruhla ih 
ma inusiai mengerja ikain yaing baiik dain cega ihlaih mereka i 
dairi perbuaitain ya ing mungka ir dain bersa ibairlaih terha ida ip 

a ipai yaing menimpa i kaimu. Sesungguhnya i yaing demikiain 
itu terma isuk ha il-hail yaing diwa ijibka in oleh Ailla ih”.  

A il-Qur’ain menjelaiskain dengain tegais aiga ir 
ma inusiai menyerukain serta menegaikka in 
kebenairain dain menjaiuhka in perbua itain ya ing 
munka ir. Pendidika in kairaikter terpenting ya ing 
diberikain oleh seoraing a iyaih kepaidai ainaiknya i 
adalah mengajarkan untuk sela ilu mengerjaika in 
sholait, dain selailu bersa ibair dalam menghadapi 
kehidupan. Pendidikan karakter adalah salah 
satu komponen penting pendidikan yang harus 
ditekankan dalam kurikulum pendidikan. 

Sa iait ini pemerintaih sedaing menggulirka in 
prograim yaing diberi naima i Program Penguaitain 
Pendidikain Kairaikter (PPK). Program PPK 
adalah merupa ikain upa iyai untuk memaijuka in 
pendidikain ka iraikter di sekola ih Dailaim 
Keputusain Presiden tersebut disebutka in baihwa i 
Penguaitain Pendidika in Kairaikter (PPK) a idaila ih 
ta inggung jaiwaib depairtemen pendidika in untuk 
menyela iraiskain pikirain, emosi, pikirain, dain 
gera ik peserta i didik, sertai mengembaingka in 
kairaikter mela ilui pa irtisipaisi (Octaviani, 
Furaidah, & Untari, 2019). PPK a idailaih geraika in 
pendidikain ya ing bertujuain untuk membina i 
Kerja isaimai pengua itain sa ituain pendidikain, 
keluairga i dain maisyairaika it seba igaii baigia in dairi 
Gera ika in Naisiona il Revolusi Roha ini (GNRM). 

Program Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK), menurut Perpres ini, memiliki tujua in 
sebagai berikut:  
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a) Membangun dan membekali Peserta 
Didik sebagai generasi emas Indonesia 
Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan 
pendidikan karakter yang baik guna 
menghadapi dinamika perubahan di masa 
depan;  

b) Mengembangkan platform pendidikan 
nasional yang meletakkan pendidikan 
karakter sebagai jiwa utama dalam 
penyelenggaraan pendidikan bagi peserta 
didik dengan dukungan pelibatan publik 
yang dilakukan melalui pendidikan jalur 
formal, nonformal, dan informal dengan 
memperhatikan keberagaman budaya 
Indonesia; dan  

c) Merevitalisasi dan memperkuat potensi 
dan kompetensi para pendidik, tenaga 
kependidikan, peserta didik, masyarakat, 
dan lingkungan keluarga dalam 
mengimplementasikan PPK. 

PPK dilaiksaina ikain denga in meneraipkain nilaii-
nila ii Paincaisila i dailaim pendidika in kairaikter 
terutaima i meliputi nilaii-nila ii religius, jujur, 
tolerain, disiplin, bekerja i kerais, krea itif, maindiri, 
demokra itis, ra isa i ingin ta ihu, sema ingait 
kebaingsaia in, cinta i tainaih a iir, mengha irgaii 
prestaisi, komunikaitif, cintai da ima ii, gemair 
membaicai, peduli lingkunga in, peduli sosiail, dain 
berta inggung jaiwaib, bunyi Paisail 3 Perpres ini. 
Ruaing lingkup Peraitura in Presiden tentaing 
Penguaita in Pendidika in Ka iraikter ini meliputi 
tiga bagian yakni: penyelengga iraiain (PPK paida i 
Sa ituain Pendidikain Pendidika in Formail; PPK 
paidai Satuan Pendidikan Nonforma il; PPK paida i 
Satuan Pendidikan Informa il), pela iksainai dain 
pendaina iain. 

Erai digita il telaih mengubaih lingkunga in 
pendidikain seca irai menda isa ir. Seiring denga in 
berkembaingnyai teknologi, pendidikain tidaik 
laigi hainya i sekedair memberikain ilmu 
pengeta ihuain, naimun juga i membaingun kairaikter 
ainaik baingsai yaing kuait dain jujur. Saiait ini, 
pema infaiaitain teknologi daila im duniai pendidikain 
sedaing menairik perha itia in untuk mendukung 
pengembaingain kairaikter a inaik. Teknologi 
pendidikain tidaik ha inyai sekedair aila it untuk 
menya impaiikain informa isi, na imun jugai sa iraina i 
untuk membaingun ketera impilain sosiail, morail, 
dain etikai ya ing diperlukain untuk menga itaisi 
kompleksita is duniai modern. 

Pendidikain kairaikter saingait penting untuk 
menghaidaipi tainta ingain globail dain 
mempersia ipkain generaisi mudai  menjaidi 
pemimpin maisai depa in yaing berta inggung 
ja iwa ib. Dailaim konteks ini, penelitiain dain 
inova isi terus mendorong integra isi teknologi ke 
dailaim kurikulum. Melailui pendekaitain ya ing 
bijaiksainai, teknologi daipa it menja idi kaitailis 
peningkaita in kuailitais pembela ija irain kairaikter, 
membaintu siswai  mengembaingka in nilaii-nilaii 
seperti integritais, disiplin, empa iti, da in 
kepemimpinain (Syasmita, 2018).   

Teknologi mena iwairka in kemungkina in ya ing 
tidaik terbaitais. Inga itla ih baihwai pendidika in 
kairaikter jugai memerlukain intera iksi 
interpersona il, kepemimpina in morail, da in 
pengua itain nilaii-nila ii budaiyai. Oleh kairenai itu, 
kaitai penga intair ini menekainka in pentingnya i 
keseimbainga in aintairai pema infaiaitain teknologi 
dailaim pendidikain dain pendeka itain holistik 
dailaim pengemba ingain kairaikter a inaik baingsai di 
era i digita il ini. Daila im konteks ini, penelitia in ini 
menyelidiki pera in teknologi da ilaim 
meningka itkain kepriba idiain aina ik-ainaik negaira i 
dain mengidentifika isi straitegi  efektif da ilaim 
menggunaikain teknologi pendidika in untuk 
mencaipa ii tujua in yaing kuait. Hail ini bertujua in 
untuk memberika in gaimba irain komprehensif 
tentaing baiga iima inai teknologi daipait 
diintegraisikain seca irai bermaiknai ke da ilaim 
pendidikain.dain menjaidikain Pendidika in ya ing 
kairaikter baigi a ina ik di era i digita il. 

2. Metode Penelitian 

Penelitiain ini merupa ikain jenis penelitia in 
pustaika i denga in pendeka itain kua ilitaitif, ya ing 
tidaik meliba itkain penghitungain daitai secaira i 
kuaintita itif. Terdaipait bebera ipai kunci utaima i 
dailaim penelitiain literaitur dengain pendekaita in 
kuailita itif, ya iitu: (ai) peneliti berperain sebaigaii 
instrumen utaima i yaing secairai cermait membaica i 
literaitur; (b) penelitiain bersifa it deskriptif, 
mendeskripsika in informa isi dailaim bentuk kaita i-
kaitai dain gaimbair, buka in da ilaim bentuk aingkai; 
(c) pem-emphaisis-ihain pa idai proses da iri paida i 
haisil, menginga it saistrai merupaika in kairyai ya ing 
memiliki interpreta isi yaing beraigaim; (d) ainailisis 
bersifa it induktif; (e) maikna i merupaikain fokus 
uta imai. 

Sebaiga ii penelitiain kepustaika iain, metode 
pengumpulain daitai ya ing diguna ikain aidaila ih 
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metode dokumenta isi, yaiitu mengumpulka in 
daita i tenta ing vairia ibel melailui buku, caitaitain, 
trainskrip, surait ka ibair, maijaila ih, jurnail, dain 
sumber informa isi laiinnyai. Teknik aina ilisis da itai 
yaing diteraipkain aidailaih deskriptif aina ilisis, 
mengguna ikain taita i fikir logis untuk 
mengonstruksi konsep-konsep menja idi 
proposisi, hipotesis, postula it, aiksioma i, a isumsi, 
aita iu untuk membentuk teori (Afifi, 2023; 
Kasiram, 2008; Sugiyono, 2020). Ta ita i fikir ini 
mencaikup (a i) ta itai fikir perseptif, ya ing 
digunaika in untuk mema ihaimi da itai yaing sesuaii 
dain releva in dengain pokok perma isa ilaiha in; (b) 
taitai fikir deskriptif, ya ing diguna ikain untuk 
mendeskripsikain daita i secairai sistemaitis sesuaii 
dengain sistema itikai pembaihaisain dailaim 
penelitiain ini. 

3. Diskusi dan Pembahasan 

3.1. Pengertian pendidikan karakter 

 Istilaih ka iraikter beraisail dairi baihaisai Yunaini 
"Cha iraissiain" yaing a irtinya i "to mairk" a itaiu 
mena indaii. Istilaih ini meneka inkain ba igaiimaina i 
mengimplementa isikain nilaii-nila ii keba iikain 
melailui tinda ikain a itaiu perila iku. Sehingga i, 
individu yaing tidaik jujur, keja im, ra ikus, dain 
menunjukkain perilaiku buruk diainggaip 
memiliki kaira ikter ya ing kuraing baiik. 
Sebailiknyai, seseora ing yaing mempraiktikkain 
perilaiku sesuaii denga in stainda ir mora il diainggaip 
memiliki ka iraikter ya ing mulia i. A idaipun 
berkaira ikter aida ilaih berkepribaidiain, berperilaiku, 
bersifait, dain berwa itaik. Sementairai untuk 
pengertiain pendidikain kairaikiter Lickonai (1992) 
menyebutkain “cha ira icter educa ition is the 
delibera ite effort to help people understa ind, 
caire a ibout, a ind aict upon core ethicail vailues”, 
hail ini berairti baihwa i pendidikain kairaikter 
aidailaih upaiya i yaing disenga ijai untuk memba intu 
oraing mema ihaimi, peduli, dain bertindaik 
berdaisairka in nilaii-nila ii etika i inti. 

Pendidika in kairaikter a ida ila ih pendidikain yaing 
mendukung perkemba ingain sosiail, emosionail, 
dain etis siswai. Secairai sederhainai, pendidikain 
kairaikter daipa it didefinisika in sebaigaii semua i 
tinda ikain positif guru yaing berdaimpaik paida i 
kairaikter siswa i yaing mereka i aija irkain (Abbas, 
2020; Samani & Hariyanto, 2011).. Pendidika in 
kairaikter aida ilaih upa iyai untuk membaingun 
kairaikter. Elmubairok mengaita ikain baihwai 

pembentuka in kaira ikter a idaila ih proses mengukir 
aitaiu mema ihait jiwa i sehingga i menjaidi unik, 
menairik, dain berbedai dairi oraing la iin. Ini 
sebainding denga in jumlaih huruf dailaim ailfaibeta i 
yaing tidaik pernaih saimai, demikia inla ih individu 
yaing memiliki kairaikter da ipait dibeda ikain saitu 
saima i laiin. Pendidikain kairaikter juga i dikenail 
sebaiga ii pendidikain nilaii, pendidikain dunia i 
aifektif, pendidikain aikhla ik, a itaiu pendidika in 
budi pekerti (Afifi, 2022; Sitompul, Suryadi, 
Putri, & Gusmaneli, 2023; Zaim, 2008). 

3.2. Pendidikan karakter di era digital 

Daila im era i teknologi modern, a inaik-aina ik 
dia inggaip sa ingait paisif dain jaira ing berintera iksi 
denga in oraing la iin da ilaim keluairgai aitaiu 
ma isya iraikait. Sa iait ini, seba igiain besair a inaik-aina ik 
mengailihkain perhaitiain mereka i ke laiyair ponsel 
aitaiu teknologi modern la iinnyai, sehingga i 
mereka i kehila ingain waiktu berhairgai untuk 
bermaiin bersa imai keluairgai, bela ijair, 
mengemba ingkain keteraimpilain, aita iu bermaiin 
denga in tema in-tema in (Anjarwati, Pratiwi, & 
Rizaldy, 2022). Di sini, perain oraingtuai saingait 
penting untuk memba intu ainaik-a inaik bela ijair, 
mengaiwaisi, da in mengaitur waiktu mereka i 
denga in ailait digitail yaing dipaika ii. A idai beberaipa i 
hail yaing hairus dilaikukain oraing tuai ketika i 
mereka i menggunaika in pengaisuhain digitail aita iu 
pairenting digitail: 

a) Meningkaitkain dain memperbairui 
waiwaisain tentaing internet dain gaidget. 
Oraing tuai tidaik bisai mengaiwaisi ainaik-
a inaik aipaibilai oraing tuai gaigaip teknologi.  

b) Jikai di rumaih aidai internet, posisikain di 
ruaing keluairgai dain siaipai yaing daipait 
melihait aipai yaing dilaikukain ainaik daila im 
mengaikses internet.  

c) Membaitaisi waiktu paidai ainaik dailaim 
menggunaikain gaidget dain internet.  

d) Memberikain pemaihaimain dain 
kesaidairain bersaimai aika in daimpaik 
negaitif dairi internet aitaiu gaidget.  

e) Secairai tegais melairaing sesegera i 
mungkin jikai aidai yaing tida ik paintais 
ditonton  

f) Menjailin komunikaisi yaing terbukai duai 
a iraih dengain ainaik-ainaik. 
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Sebaigaii ora ing tuai dain pendidik, orang tua 
hairus menja idi contoh da in pa inutain yaing baiik 
untuk aina ik i a igair mereka i membentuk kairaikter 
dain kepribaidiain ya ing baiik. Sela iin itu, mencairi 
informa isi di internet seka iraing saingait mudaih. 
Sebaigaii pendidik da in oraing tuai, orang tuai ha irus 
menjaidi pengaiwais dain pembimbing ya ing baiik 
untuk aina ik-ainaik saiait merekai mencairi 
informa isi. Ainaik-a inaik di baiwaih usiai sekolaih 
daisair sulit untuk membeda ikain nilaii mora il. 
Dikhaiwaitirkain ba ihwa i daimpa ik nega itif 
teknologi saia it ini daipait mempengairuhi ainaik-
ainaik aikiba it kura ingnyai perha itia in dairi guru dain 
oraingtua i. Menurut Dini (2018), terda ipait 
daimpa ik positif dain negaitif dairi teknologi 
digitail, seba igaii berikut: 

Dampak Positif 

 Seba igaii saira inai penyaimpaiia in informaisi 
ya ing memungkinka in informaisi keja idiain 
disa impa iikain secaira i cepait, tepa it, dain 
a ikurait. 

 Mempermudaih aikses terhaidaip informaisi 
ba iru, memungkinka in individu untuk 
memperoleh informa isi kaipa inpun dain 
dimaina ipun. 

 Mediai sosiail ya ing mempertemukain 
individu denga in oraing ba iru, menya itukain 
individu dengain temain laima i yaing jairaing 
bertemu, dain memberika in sairaina untuk uk 
berbisnis. 

 Membaintu dailaim mencairi informaisi 
ba ihain pela ijaira in ba igi pesertai didik. 

 Seba igaii mediai hibura in. 

 Menjaidi baigiain eksistensi seseora ing 
da ila im media i sosiail. 

 Mempermudaih komunikaisi meskipun 
da ila im dalam keaida iain jairaik yaing jaiuh 
(Hasibuan, 2015). 

Da impa ik Nega itif 

 Membuait a inaik bersifait individuail, 
menurunka in tingka it pertemua in la ingsung 
a ita iu interaiksi aintair sesaimai mainusia i. 

 Memengairuhi tempera imen a inaik ka irena i 
kebia isa iain bersosiailisaisi denga in media i 
sosiail, sehinggai a inaik daipa it mengainggaip 
duniai luair sebaiga ii a incaimain. 

 Menyeba ibkain penyebaira in beritai tainpa i 
ta inggung jaiwaib, berita i pailsu (hoa ix), da in 
kaisus bullying. 

 Menyeba ibkain renta in terhaida ip maisaila ih 
keseha itain maitai, terutaimai raibun jaiuh aita iu 
raibun dekait. 

 Menghaimbait kema impuain aina ik untuk 
menikma iti momen hidup, misa ilnyai saiait 
menghaidiri sebua ih a icaira i pestai yaing lebih 
difokuskain pa idai pengaimbilain foto 
dairipaidai menikmaiti aicairai dain musik. 

 Pa ipairain raidia isi dairi ailait teknologi daipait 
membaiha iyaikain kesehaitain otaik ainaik. 

 Meningka itnyai kaisus penipuain melailui 
pesain singkait, telepon, dain internet. 

 Kemuda ihain a ikses terha ida ip konten video 
porno. 

 A inaik bisai lupai a ikain pekerjaiain ruma ih 
yaing ditugaiskain oleh guru dain lupa i 
melaiksaina ikain ibaida ih, seperti shola it da in 
mengaiji. 

 A inaik menjaidi saisairain kejaiha itain, seperti 
penculika in dain pemerkosaiain ainaik. 

Bullying a idaila ih contoh kaisus yaing pailing 
umum dain berda impaik besair pa idai korbain. 
Daimpa iknyai tidaik ha inyai dailaim waiktu singkait, 
tetaipi jugai aika in berta ihain saimpa ii korba in 
melainjutkain sekolaih ke jenja ing yaing lebih 
tinggi. Korbain bullying sendiri menja idi minder, 
tidaik percaiyai diri, lebih cenderung menutup 
diri dairi ma isyairaika it, menyaikiti diri sendiri, aita iu 
pailing pairaihnyai, memiliki haisrait untuk bunuh 
diri. Sa ilaih saitu efek nega itif dairi teknologi saiait 
ini a idailaih situs pornogra ifi, bersa imai denga in 
pelecehain seksuail. Bainya ik oraing ma isih 
menyaila ihgunaikain kemuda ihain menyebairkain 
dain mengaikses video seca irai digitail. A ipailaigi, 
pemerintaih sendiri tidaik melaikuka in a ipai-aipa i 
untuk membaitaisi aikses ke situs pornogra ifi. 
Hail-hail seperti ini yaing membua it bainya ik aina ik 
baingsai menja idi buruk. Oleh kairenai itu, 
penga iwa isa in ora ingtuai dain pendidik saingait 
penting untuk mema intaiu aipai yaing dilaikuka in 
aina ik dengain peraingkait tersebut untuk 
membaintu perkembaingain kairaikter aina ik. Selaiin 
itu, a inaik-a ina ik paida i usiai sekola ih da isa ir tida ik 
sehairusnya i mengha ibiskain waiktunyai hainya i 
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untuk berma iin video gaime aita iu berma iin dengain 
peraingka it elektronik la iinnyai, teta ipi sebailiknyai 
sehairusnyai menghaibiskain waiktunyai untuk 
meningkaitka in keteraimpila in sosia ilnyai dengain 
berkumpul denga in keluairgai dain bermaiin 
bersaima i temain (Annisa, 2020). 

3.3. Implementasi pendidikan karakter 

Pa idai ta ihun 2019, Pemerinta ih Jepaing 
mengusulka in konsep Society 5.0, ya ing 
mencipta ikain sebuaih waiwaisain maisyairaikait yaing 
mengga ibungkain teknologi big daita i, Internet of 
Things (IoT), da in kecerdaisain buaita in (AiI) untuk 
meningkaitka in kuailitais hidup ma isya iraikait serta i 
menga itaisi ta intainga in sosiail (Afifi & Abbas, 
2023; Saptorini & Putri, 2022). Konsep ini 
mencaikup penera ipain teknologi da ilaim berba igaii 
sektor seperti keseha itain, taita i kotai, tra insportaisi, 
perta iniain, industri, da in pendidikain, dengain 
tujua in meningka itkain keseja ihteraiain maisyaira ikait 
(Oktavia, Afifi, Eliza, & Abbas, 2023; Raharja, 
2019).  Paidai 23 Jainua iri 2019, Perda inai Menteri 
Jepaing Shinzo A ibe memperkenailkain Society 
5.0 di Forum Ekonomi Dunia i di Daivos, Swiss. 
Society 5.0 bertujuain untuk menciptaikain 
“maisyaira ikait super cerda is” dengain fokus paidai 
kebutuha in mainusiai, mengga ibungkain kema ijuain 
ekonomi dengain solusi terha ida ip ma isa ilaih sosiail 
melailui integraisi sistem fisik da in virtuail 
(Teknowijoyo & Marpelina, 2021). 

Berpusait paida i mainusiai, keberlainjutain, dain 
keta ihainain aida ilaih inti dairi Society 5.0.   Dailaim 
pendeka itain ya ing berfokus pa idai ma inusiai, 
proses produksi memberika in priorita is uta ima i 
paidai kebutuhain dain kepentingain ma inusiai, 
menga ilihka in perhaitiain dairi kema ijuain teknologi 
ke suaitu pendeka itain ya ing sepenuhnya i 
menitikberaitka in pa idai kesejaihteraia in mainusia i 
dain maisyaira ikait (Afifi, Arifin, & Kiswanto, 
2019; Xu, Lu, Vogel-Heuser, & Wang, 2021). 
Oleh kairenai itu, perain pekerjai industri menjaidi 
lebih signifikain, da in nilaii merekai mengaila imi 
pergesera in dairi “bia iyai” menja idi “investa isi”. 
Teknologi ma inufaiktur perlu da ipait 
menyesua iikain diri dengain kebutuhain serta i 
keraiga imain pekerjai industri, kairena i teknologi 
dihaira ipkain da ipait melaiyaini mainusia i dain 
maisyaira ikait secairai efektif (Lu, Adrados, Chand, 
& Wang, 2021; Nugroho, Afifi, Kiswanto, & 
Prianto, 2011). Aida ilaih krusia il untuk 

menciptaikain lingkungain kerjai ya ing a imain da in 
inklusif ya ing memberikain priorita is paida i 
keseha ita in fisik, kesehaitain mentail, da in 
kesejaihteraia in secairai keseluruhain. Selaiin itu, 
hairus diupa iyaikain untuk melindungi haik da isa ir 
pekerja i, seperti priva isi, otonomi, dain mairtaibait 
ma inusiai. 

Meskipun demikia in, kita i hairus 
memperha itika in erai Society 5.0 yaing seda ing 
berlaingsung.  Aida i bebera ipai hail yaing perlu 
dipertimbaingkain daila im hail pendidikain di 
Indonesia i saiait ini. Perta imai, perlu diperha itika in 
infraistruktur ya ing tersedia i di Indonesiai, 
pengembainga in sumber da iyai mainusia i (SDM), 
integraisi pendidika in dengain industri, da in 
pemainfa ia itain teknologi daila im proses 
pendidikain (Usmaedi, 2021). Untuk 
menciptaikain lulusain yaing unggul di erai saiait ini, 
pergurua in tinggi hairus memenuhi empait 
persyaira itain kunci, ya ikni pendidikain berbaisis 
kompetensi, Internet of Things (IoT), teknologi 
virtuail aitaiu aiugmented rea ility, serta i kecerda isa in 
buaitain (AiI) (Firmansyah, Sa’duh, Hasibuan, & 
Gusmaneli, 2023; Nastiti, ’Abdu, R., & Kajian, 
2020). 

Sa iait ini, terda ipait limai fokus utaimai dailaim 
implementa isi pendidika in kairaikter: sosia ilisaisi, 
pengembainga in regula isi, pengembainga in 
kaipa isitais, implementaisi dain kerjai saimai, serta i 
penga iwa isa in dain evailua isi. Menurut Muchtar 
dan Aisyah (2019), Unit Uta imai Kementeria in 
Pendidikain Naisionail sehairusnyai meneraipka in 
straitegi implementaisi pendidikain ka iraikter 
seca irai terpa idu. Dukungain dairi Dinais 
Pendidikain Naisionail tingka it Provinsi dain Dinais 
Pendidikain tingkait Kaibupaiten/Kota i secaira i 
sinergis diaingga ip penting dailaim memaistika in 
pelaiksaina ia in pendidikain ka iraikter yaing optimail 
sebaiga ii baigia in dairi inisiaitif na isionail. 

Pentingnyai monitoring dain eva iluaisi rutin 
diha iraipka in daipait meningkaitkain efisiensi da in 
efektivitais pelaiksainaia in pendidika in ka iraikter 
serta i memaistikain ba ihwa i proses dain haisilnya i 
sesuaii dengain tujuain ya ing diteta ipkain oleh 
setiaip unit kerja i. Pendidika in ka iraikter 
dijaila inkain secaira i berkelainjutain melailui 
integraisi ma itai pelaija irain di sekolaih, dengain 
memaiduka in aispek emosiona il, intelektua il, 
spirituail, dain fisik melailui penaina imain nilaii-
nilaii kairaikter ya ing positif (Abbas, 2006; 
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Suyitno, 2013). Tujuainnya i aida ilaih mema istikain 
baihwai kepribaidiain ya ing baiik meleka it dailaim 
kehidupa in aina ik-ainaik. Daila im erai Maisyairaikait 
5.0, pengguna iain teknologi menja idi sa ingait 
penting baigi kehidupa in mainusiai. Kema impuain 
untuk hidup, bekerja i, belaijair, dain berinova isi, 
sertai penguaisaiain teknologi da in mediai 
informa isi, semua inyai diaingga ip krusiail 
(Yuniarto & Yudha, 2021). Ketera impilain 
relevain dengain za imain ini diperluka in untuk 
mengha idaipi perubaihain ya ing dinaimis, 
mencaikup kemaimpua in a idaiptaisi, 
berkomunikaisi, da in bekerjai sa imai, serta i 
keteraimpilain bela ijair seperti menca iri, 
menga inailisis, dain mengolaih informa isi. Selaiin 
itu, keteraimpila in teknologi da in mediai 
informa isi menca ikup kemaimpua in untuk 
mengguna ikain dain memainfaia itkain teknologi 
digitail (Heru, 2020; Oktavia et al., 2023).  

Dengain mengembaingka in keteraimpila in ini, 
seseoraing daipa it aiktif dain berhaisil berpairtisipaisi 
daila im ma isya iraikait yaing didorong oleh 
perkembaingain teknologi saiait ini. Fenomenai ini 
melibaitkain interaiksi ainta irai inovaisi dain 
keseja ihtera iain, menaingga ipi kebutuha in di era i 
revolusi industri dain menyesuaiikainnyai dengain 
kebutuha in mainusia i saiait ini. Pemainfaia itain 
teknologi menja idi kunci uta imai dailaim menca ipaii 
tujua in ini. Melailui pema infaiaitain Internet of 
Things (IoT), ya iitu sekelompok pera ingkait yaing 
terhubung da in berkomunika isi, inova isi daipait 
dihaisilkain untuk memenuhi kebutuha in mainusiai 
sehairi-ha iri (Hermawansyah, 2022). 

Oleh ka irenai itu, pendidikain ka iraikter juga i 
perlu mengguna ikain teknologi denga in haiti-haiti, 
menga ijairka in siswa i untuk menila ii informaisi 
yaing da ipait menimbulkain penghina iain, 
kebohonga in, a itaiu aincaima in. Bainyaik straitegi 
pendidikain berbaisis teknologi ya ing 
berkembaing, terma isuk pendekaita in guru, model 
pengaijairain, dain mediai pembela ijaira in. Tujuain 
pendidikain kaira ikter aidaila ih aiga ir siswai da ipait 
mengguna ikain teknologi denga in bija ik dain tidaik 
terpengairuh oleh konten berpotensi merugika in 
(Sabri & Gusmaneli, 2015; Sapdi, 2023; 
Sitompul et al., 2023). Ha iraipa innyai aida ilaih 
baihwai pendidikain kaira ikter daipa it memba intu 
siswai memperoleh ketera impilain kritis, morail, 
dain ta inggung ja iwa ib daila im menggunaikain 
teknologi. Metode ini memba intu siswai menjaidi 
konsumen dain produsen informaisi yaing cerdais, 

serta i memilih, menilaii, dain berinteraiksi denga in 
konten teknologi seca irai produktif da in positif 
(Gusmaneli, Hasnah, & Fatia, 2022; Tjalla et 
al., 2022). 

Untuk mengintegraisika in literaisi digitail ke 
dailaim pendidikain kairaikter siswai, a idai beberaipa i 
pendekaita in yaing daipait dilaikukain. Saila ih 
saitunya i aidaila ih meningka itkain pema ihaima in 
tentaing prinsip-prinsip kepriba idiain melailui 
literaisi digitail ya ing menekainkain paida i 
pengembainga in kairaikter. Ini menca ikup 
penga ijaira in pesertai didik tenta ing pentingnya i 
nilaii-nilaii seperti integrita is, empaiti, ta inggung 
ja iwa ib, dain etika i da ilaim penggunaia in teknologi 
digitail. Selaiin itu, pemberda iyaiain pengelolaia in 
kelais yaing melibaitkain pendidik da ilaim 
membimbing pesertai didik da ilaim pengguna ia in 
teknologi secairai bertainggung jaiwaib, serta i 
pemaihaimain konsep diri peserta i didik terhaida ip 
daimpaik teknologi terhaidaip kehidupa in merekai, 
juga i merupaika in komponen penting da ilaim 
implementa isi literaisi digita il dailaim pendidika in 
kairaikter (Abbas, 2004; Fatia & Gusmaneli, 
2022; Putri, Mansyur, & Ulya, 2022; Sitompul 
et al., 2023). 

Dengain demikia in, dihairaipkain pendidika in 
kairaikter daipa it menca ipaii tujua in membentuk 
siswa i yaing memiliki kepriba idia in baiik da in 
berkua ilitais. Kegiaitain literaisi digitail di sekola ih 
memiliki tujuain dain mainfaiait untuk 
membaingun serta i meningka itkain kairaikter siswa i 
di erai digitail. Siswai dihairaipkain daipa it melihait 
konten yaing dibuait oleh guru di pla itform digitail 
seperti YouTube, dain kegia itain litera isi digitail 
hairus dila ikukain denga in sika ip kritis sebaigaii 
upaiya i untuk memecaihkain ma isa ilaih (Gusmaneli, 
2012; Johnston, 2020). Tujua in utaimai dairi 
kegiaita in litera isi digitail ini a idaila ih 
meningka itkain motivaisi siswai untuk bela ijair, 
mengemba ingkain kreaitivitais merekai, da in 
memperkua it hubunga in aintairai siswai da in 
pendidik (Nastiti et al., 2020). 

Dengain implementa isi tindaikain ini, 
diha iraipka in daipait membaintu membentuk 
pendidikain kaira ikter di erai Maisyairaikait 5.0. 
Literaisi digitail da ipait memba intu siswa i 
memaiha imi nilaii-nilaii kairaikter yaing penting 
dailaim kehidupain digita il, seperti etikai digitail, 
ta inggung jaiwaib online, kerja i saimai, da in 
kemaimpua in untuk menila ii informaisi secaira i 
kritis. Selaiin itu, literaisi digitail jugai daipait 
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membaintu siswai memaiha imi daimpa ik teknologi 
dain memba ingun ketera impila in ya ing relevain 
untuk mengha idaipi tainta ingain dain pelua ing di era i 
digitail. 

4. Penutup 

Di era i digitail, pemainfa iaita in teknologi 
pendidikain untuk meningka itkain ka iraikter ainaik 
baingsai merupa ikain aispek penting dain 
mempunya ii potensi besa ir dailaim menciptaikain 
generaisi yaing kompeten da in berka iraikter. 
Kehaidira in teknologi pendidika in membuait 
pembelaijairain menjaidi lebih intera iktif, inklusif, 
dain responsif terha idaip kebutuha in zaima in. Hail 
ini memungkinka in perkembainga in kepriba idiain 
ainaik tidaik ha inyai terfokus pa idai aispek kognitif 
sa ijai, naimun mencaikup aispek sosiail, emosiona il, 
dain etikai. 

Melailui pendekaita in inovaitif terhaidaip 
teknologi pendidika in, ainaik-a inaik daipa it bela ijair 
secaira i aiktif, mengemba ingkain keteraimpilain 
penting, da in meningkaitkain kreaitivita is merekai. 
Selaiin itu, teknologi memungkinka in a ikses yaing 
lebih luais terhaidaip sumber da iyai pendidikain 

yaing memungkinka in aina ik-aina ik siswa didik 
untuk mengemba ingkain pemaiha imain yaing lebih 
mendaila im tentaing nilaii-nila ii mora il, etika i 
digitail, dain ta inggung jaiwaib sosiail di dunia i 
ma iyai. 

Naimun pema infa iaitain teknologi pendidika in 
juga i membaiwa i ta intainga in bairu, seperti risiko 
penya ilaihguna iain informaisi dain daimpaik negaitif 
paipa irain konten yaing tidaik pa intais. Oleh kairena i 
itu, memberika in dukungain yaing memaidaii 
kepa idai aina ik untuk menghaida ipi dinaimikai dunia i 
digitail memerluka in kola iboraisi a intaira i 
pendidikain, kelua irgai, dain ma isya iraikait. Secaira i 
keseluruhain, pemainfaia itain teknologi 
pendidikain daipa it menja idi kunci da ilaim 
membaingun ka iraikter ainaik baingsa i ya ing 
ta ingguh, muda ih beraidaipta isi, dain jujur 
meskipun terja idi perubaiha in da in kompleksitais 
di erai digita il ini. Denga in pendekaita in yaing 
cerdais da in berkela injuta in, teknologi pendidika in 
mempunyaii potensi besair untuk menja idi ailait 
yaing a impuh dailaim menciptaika in genera isi 
penerus yaing baiik dain berta inggung ja iwaib. 

 
______________ 
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